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“30 by 30” Commitment—Konvensi Keanekaragaman Hayati Dunia sepakat untuk melestarikan dan memulihkan 
setidaknya 30% dari ekosistem, termasuk ekosistem laut, hingga tahun 2030 (Konvensi Keanekaragaman Hayati).

Beberapa kawasan laut dirancang sebagai Kawasan Konservasi Laut (KKL) 

untuk mengurangi dampak aktivitas manusia terhadap keanekaragaman 

hayati. Pada tahun 2020, hanya 6,4% kawasan yang diketahui dilindungi, 

yang jauh di bawah target global. (Kregl et al., 2021).

So, we need policies!

Pengantar

Artinya, setiap negara perlu memperkuat kebijakan mereka untuk mencapai target ini, terutama dalam melindungi 

lautan. 

Sebagian besar wilayah laut di dunia merupakan lokasi untuk berbagai kegiatan 

manusia, seperti penangkapan ikan, budidaya perairan, dan pertambangan, 

yang mengakibatkan eksploitasi sumber daya. (Elliott et al., 2023). 

(Kregl et al., 2021) → global target



Tantangan utama dalam memanfaatkan sumber daya laut 
secara berkelanjutan: kebijakan

Support Small Scale 
Fisher

Increase Scientific 
Knowledge, Research 

and Technology for 
Ocean Health

Increase the Economic 
Benefits from Sustainable 
Use of Marine Resources

End Subsidies 
Contributing to 

Overfishing

Conserve Coastal and 
Marine Areas

Sustainable Fishing

Reduce Ocean Acidification

Protect and Restore Ecosystems

Reduce Marine Pollution

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 14 adalah untuk melestarikan dan memanfaatkan secara 

berkelanjutan lautan, laut, dan sumber daya laut demi pembangunan berkelanjutan. Kebijakan ini memainkan peran 

penting dalam pemanfaatan sumber daya laut guna mencegah dampak lingkungan, seperti eksploitasi berlebihan dan 

pencemaran laut.
Target Utama

Implement and
 Enforce International 

Sea Law

(Global Goals)

SDGs no. 14 sebagai topik utama



(Sustainability Directory, 2025)

Mengakui kewajiban untuk menjaga 

ekosistem laut dan kehidupan yang 

mereka dukung.

Menggunakan sumber daya laut dengan 

tingkat yang memungkinkan mereka untuk 

beregenerasi secara alami, sehingga 

ketersediaannya terjamin di masa depan.

Tantangan utama dalam memanfaatkan sumber daya laut 
secara berkelanjutan: etika

Ancaman terbesar dalam pemanfaatan sumber daya laut adalah penurunan sumber daya, terutama sumber daya spesies hidup, 

yang dapat disebabkan oleh bencana alam dan polusi (Zhong, 2019). Oleh karena itu, prinsip-prinsip etika dalam pemanfaatan 

sumber daya laut diperlukan sebagai pedoman bagi individu, organisasi, atau bahkan pemerintah untuk mempromosikan 

pemanfaatan sumber daya laut yang berkelanjutan (Sustainability Directory, 2025).

What are these ethics?

Sustainability

Menjamin distribusi yang adil atas 

manfaat dan beban yang terkait dengan 

penggunaan sumber daya laut.

Equity

Responsibility

Melaksanakan kegiatan bioekonomi 

maritim secara terbuka dan memastikan 

informasi dapat diakses oleh para 

pemangku kepentingan.

Transparency



(Mason, 2002)

Keruntuhan Stok Ikan Kod di Newfoundland

Mulai tahun 1990-an, salah satu industri perikanan terbesar di 

dunia — ikan kod Newfoundland — mengalami penurunan drastis, 

turun menjadi kurang dari 5% dari populasi aslinya. Akibatnya, 

pada tahun 1992, pemerintah Kanada memberlakukan moratorium 

penangkapan ikan kod untuk mencegah keruntuhan lebih lanjut 

dan memungkinkan populasi ikan tersebut pulih.

Impacts

Lingkungan:

- Penurunan stok ikan kod; kemungkinan pergeseran 

ekosistem jangka panjang

- Kerusakan dasar laut akibat penangkapan ikan dengan 

jaring trawl; tangkapan sampingan yang berlebihan

-

Sosial & Ekonomi:

- ~30.000 pekerjaan hilang secara langsung dan tidak 

langsung

- Komunitas hancur; ekonomi pedesaan Newfoundland 

porak-poranda

- Ketergantungan jangka panjang pada bantuan 

pemerintah; krisis budaya dan identitas

(Higgins, 2008; Higgins, 2009)

Tantangan utama dalam pemanfaatan sumber daya laut 
secara berkelanjutan: dampak lingkungan melalui studi kasus



(Wang et al., 2023)

Peluang untuk inovasi dan kewirausahaan
dalam bioteknologi maritim

(Siahaan et al., 2022)

Bioprospeksi Sumber Daya Laut

● Proses identifikasi karakteristik unik organisme laut untuk tujuan mengembangkan produk bernilai komersial dan pengetahuan ilmiah 

(Krabbe & Langlet, 2024).

● Berkaitan dengan beberapa tujuan dalam Agenda 2030, terutama Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 9, 14, dan 15 (Krabbe & 

Langlet, 2024).

(Shahidi & Saeid, 2025)



Peluang untuk inovasi dan kewirausahaan
dalam bioteknologi maritim

Bioentrepreneur

Product innovation Services

Drugs

Biomaterial

Cosmetics

● Ecosystem management
● Basic research
● Bioremed

(Darnaude et al., 2023)



Scientific 
Research

Challenges of 
Bioprospecting

Marine Resource 
(Garcia & Cortês, 2022)

Environmental 
Protection

Ethics

The Law

Peluang untuk inovasi dan kewirausahaan
dalam bioteknologi maritim

● Aktivitas bioprospeksi in-situ dapat secara signifikan merusak organisme 

laut dan lingkungannya (Garcia & Cortês, 2022).

● Dampak jangka panjang: perubahan/kerusakan ekosistem laut, penurunan 

populasi, dan kepunahan spesies.

Tantangan 
utama: 
Hukum dan 
Kebijakan



Contoh Startups Sukses dalam Marine Biotechnology: JALA Tech

(Jala Tech)

JALA Tech adalah perusahaan teknologi Indonesia yang 

berfokus pada transformasi industri budidaya udang 

melalui solusi berbasis data. Mereka menyediakan 

platform terintegrasi yang menggabungkan teknologi, 

analisis budidaya perairan, dan informasi real-time untuk 

membantu petani udang meningkatkan produksi, efisiensi, 

dan keberlanjutan. 
Smart Farming di JALA Tech

JALA Tech menawarkan berbagai layanan, termasuk:

● Alat pemantauan kualitas air: menyediakan alat yang efisien dan terjangkau untuk memantau 
kondisi kolam secara real-time

● Aplikasi manajemen pertanian: membantu petani melacak metrik kunci, mengelola operasional 
mereka, dan mengambil keputusan yang terinformasi.

● Platform komunitas: memfasilitasi komunitas antara petani udang, ahli, dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk memfasilitasi berbagi pengetahuan dan kolaborasi.

● Solusi terintegrasi: menggabungkan teknologi, analisis, dan informasi untuk menyediakan solusi 
holistik bagi petani udang. 



Exploration & Science

→ Eksplorasi lautan 

menggunakan teknologi 

terdepan, termasuk 

ekspedisi laut dalam, 

pemetaan dasar laut, 

pengambilan sampel air, 

pengumpulan eDNA, 

penandaan biologis, 

penemuan spesies baru.

Contoh Proyek Sukses di Marine Biotechnology: OceanX

OceanX adalah organisasi nirlaba yang bertujuan untuk menjelajahi 

lautan dan “membawa keindahan lautan kembali ke dunia”, dengan 

menggabungkan penelitian ilmiah terobosan dengan narasi 

berkualitas tinggi untuk memicu minat global dan tindakan yang 

bermakna. Apa yang OceanX Lakukan?

Media & Storytelling

→ Mengembalikan llautan 
ke dunia dengan 

menciptakan konten yang 
menarik, seperti 

dokumenter berkualitas 
Hollywood, siaran 

langsung, pengalaman 
pendidikan yang imersif, 

dan cerita yang 
berdampak..

Education & Community 
Engagement

→  Mendidik pemimpin 
masa depan di bidang 

kelautan dan 
memberdayakan 

komunitas melalui 
program pendidikan 

OceanX, lokakarya, dan 
sebagainya.

(OceanX)



Refleksi: Arah masa depan bioteknologi maritim
dalam mendukung keberlanjutan dan ekonomi biru

Dari Penemuan hingga Dampak

● Bioteknologi maritim harus melampaui tahap 

penelitian — mencapai pengembangan produk 

dan masuk ke pasar global.

● Kerja sama antara lembaga penelitian, UMKM, 

dan industri besar sangat penting untuk 

memperluas inovasi.

● Banyak penemuan maritim tetap berada di 

laboratorium — kita membutuhkan saluran yang 

lebih kuat dari bioprospeksi hingga 

komersialisasi.

● Ekonomi biru yang berkelanjutan bergantung 

pada seberapa baik kita menghubungkan ilmu 

pengetahuan dengan dunia usaha.

● Fasilitasi pemerintah

(Premanik et al., 2023)



Kesimpulan

 Bioteknologi maritim menawarkan potensi besar untuk mendukung ekonomi biru yang berkelanjutan dengan 

memanfaatkan sumber daya laut untuk inovasi, produk, dan solusi. Namun, kesuksesannya bergantung pada keseimbangan 

antara peluang dan tanggung jawab:

- Kebijakan yang kuat dan kerangka etika sangat penting untuk menghindari eksploitasi berlebihan dan kerusakan 

lingkungan.

- Kerja sama interdisipliner antara pemerintah, industri, peneliti, dan masyarakat sangat penting untuk mendorong 

penelitian, memastikan praktik berkelanjutan, dan membawa penemuan ke pasar.

- Pendidikan dan keterlibatan publik merupakan kunci untuk mendorong pengelolaan laut yang bertanggung jawab dan 

mencapai target global seperti “30 by 30”.

Dengan mengintegrasikan prinsip etika, tata kelola yang kuat, dan inovasi teknologi, bioteknologi maritim dapat menjadi 

pendorong kuat bagi pertumbuhan ekonomi dan konservasi laut—menjamin manfaat bagi generasi saat ini dan mendatang.
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